SKRIPSI

STUDI PENGARUH VOLUME FILTER ANDESIT TERHADAP PH DAN
KADAR LOGAM (FE DAN MN) AIR ASAM TAMBANG

/LMU Al AT PENGABDIAY

Oleh
Denny Wijaya
03021281419073

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



SKRIPSI

STUDI PENGARUH VOLUME FILTER ANDESIT TERHADAP PH DAN
KADAR LOGAM (FE DAN MN) AIR ASAM TAMBANG

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Pertambangan
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh

Denny Wijaya
03021281419073

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



HALAMAN PENGESAHAN

STUDI PENGARUH VOLUME FILTER ANDESIT TERHADAP
PH DAN KADAR LOGAM (FE DAN MN) AIR ASAM
TAMBANG

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik
pada Jurusan Teknik Pertambangan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh:
DENNY WIJAYA

03121281419073

Inderalaya, = November 2019

Pembimbing I Pembimbing I

/
Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., MT. Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si.
NIP. 195909251988111001 NIP. 1671014712480002

Mengetahui,
fua Jurusan Teknik Pertambangan

ii Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Denny Wijaya
NIM : 03021281419073
Judul : Studi Pengaruh Volume Filter Andesit Terhadap Ph dan Kadar

Logam (Fe dan Mn) Air Asam Tambang

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk
mempublikasi hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila dalam
waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya penelitian saya. Dalam kasus
ini saya setuju untuk menempatkan Pembimbing sebagai Penulis korespondesi
(corresponding author).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada

paksaan dari siapapun.

Indralaya, November 2019

- 22gh
i‘iéiii&' Wijaya
NIM. 03021281419073

. iii Universitas Sriwijaya




HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Denny Wijaya
NIM : 03021281419073
Judul : Studi Pengaruh Volume Filter Andesit Terhadap Ph dan Kadar

Logam (Fe dan Mn) Air Asam Tambang

Menyatakan bahwa skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi
oleh tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan atau plagiat, apabila ditemukan
unsur penjiplakan atau plagiat dalam skripsi ini maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada

paksaan dari siapapun.

Indralaya,  November 2019

5000
= Denny Wijaya
NIM. 03021281419073

iv Universitas Sriwijaya




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkah dan
rahmat-Nya laporan skripsi yang berjudul Studi Pengaruh Volume filter Andesit
Terhadap pH dan Kadar Logam (Fe dan Mn) Air Asam Tambang, vyang
dilaksanakan dari tanggal 12 November 2018 sampai 28 Mei 2019.

Ucapan terima kasih kepada Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, MS., MT. sebagai
pembimbing pertama dan Ir. Hj. Hartini Iskandar, M.Si. sebagai pembimbing
kedua dalam pembuatan skripsi ini. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Prof. Ir. Subriyer Nasir, M.S., Ph.D. sebagai Dekan Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya.

2. Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, ST., MT. dan Bochori, ST., MT, IPM.
sebagai Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Teknik Pertambangan Fakultas
Teknik Universitas Sriwijaya.

3. Ir. Mukiat, MS. sebagai pembimbing akademik.

4. Bapak dan Ibu Dosen Pengajar serta Pegawai di Jurusan Teknik Pertambangan
Universitas Sriwijaya.

5. Anton Sujarwo, ST. sebagai Kepala Teknik Tambang PT. Baturona Adimulya

6. Nyimas Eviyani, S.Si. Sebagai Kepala UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup & Kebersihan Kota Palembang beserta para staff dan
karyawan.

7. Segenap pihak yang telah memberi dukungan dalam penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna dan masih banyak kesalahan serta kekurangan di dalamnya. Untuk itu,
penulis mengharapkan kritikk dan saran dari pembaca untuk lebih
menyempurnakan lagi skripsi ini. Akhir kata, penulis berharap laporan ini dapat

bermanfaat. Terima kasih.



DAFTAR ISI

Halaman
Halaman Judul ..........ccoooiiiiiiii e 1
Halaman Pengesahan .............cooovviiiiiiiiiiiiiiiiieceiee e 1
Halaman Persetujuan Publikasi ............ccoceviiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee e, 111
Halaman Pernyataan Integritas...........ccoeeeeuviviiieeeeeiiiiiiiiiiieeee e v
Riwayat HIAUP ... v
Halaman Persembahan.............ccccccoviiiiiiiiiiiiiee e, vi
Kata PEengantar ............coevvviiiiiiiiiiiieee et vii
RINGKASAN .oiiiiiiiiieee e viii
SUMMATY e X
Daftar IST .ooeeeeeieeiiiieee e e xii
Daftar Gambar ...........cooieiiiiiiiiiiiiiieee e X1V
Daftar Tabel .......cooouiiiiiiiii e XV
Daftar Lampiran ............ooooeiiiiiiiiiiieee e XVvi
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang ..........ccccvviiiiiiiiiiiiiee e 1
1.2. Rumusan Masalah .........ccocooiiiiiiii 3
1.3. Tujuan Penelitian ..........cccccoveeiiiiiiiiiiiiiieee e e 3
1.4. Batasan Masalah .........cccooooiiiiiiii e 4
1.5. Manfaat Penelitian ..........ooccueeiiiiiiiiiiiiiiiie e 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Proses Pembentukan Air Asam Tambang ...........cccccccceveeeeeeecnnnnnnnnnn. 5
2.2. Tipe Air Asam Tambang............ccoeeeeeeiiiiiiieeeeeeieiiiiieee e 9
2.3. Sumber — Sumber Air Asam Tambang ...........ccccevvveeeeeeeeniccinnennn. 10
2.4. Sifat Fisik Dan Kimia Air Asam Tambang ...........cccccccceeeeevecnnnnnnnnnn. 11
2.5. Dampak Air Asam Tambang Pada Lingkungan .............cccccccvvnenee.n. 12
2.6. Pengelolaan Air Asam Tambang ............cccceeeeeeeiiiiiiiieeeeee e, 14
2.7. Filter Dan FItrasi .........ccccovviiiiiiiiiiiiiieee e 18
2.7 1 FIETAST cuvviiiieeee e e e e 18
272, FAEOT et 19
2.7.3. Media FIlter ........uvviiiiiiiiiiieeee e 19
2.8. Batl ANAESIE ...ovvviiieeiieeiiiiiiiieee et 20
2.9. Perhitungan Volume Filter Andesit ...........ccooeiiiiiiiniiiniiiiiicene, 23
BAB 3 METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian ............occceeeiiniiiiiiiniiiiieeieee e 25
3.2. Variabel Penelitian...........ccceiiiiiiiiiiiiniiiiiee e 27
3.3. Metode Penelitian ...........ccccceeeeniiiiiiiiiiiiiiee e 27
3.3.1. Bahan Dan Peralatan ............cccccccciiniiiiiiiniiiiiiiiiiee e, 27
3.3.1.1.Bahan ... 27
3.3.1.2. Peralatan .........coooooviiiiiiiiiiieee e 27
3.4.3. Jenis Dan Sumber Data ...........cccceiiiiiiiiiiiiiiieeee e 28

3.4.4. Pengolahan Dan Analisis Data .........ccccceeeviiiiiiinniiiieeeieene, 29



3.4. Pelaksanaan Penelitian ..........ccccccoovieiiniiiiniiiiniiiiicccceeee e
3.4.1. Pengambilan Sampel Air Asam Tambang ...............cccceeeeenneen.
3.4.2. Preparasi Sampel Batu Andesit ...........cccceeeeeeiieeenniiiieeenineennn.
3.4.3. Pengujian pH Air Asam Tambang ............ccccccevevviiireeencnnennnn.
3.4.4. Pengujian Kadar Logam (Fe dan Mn) Air Asam Tambang ......

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Volume Filter Andesit Yang Efektif
Untuk Meningkatkan pH Air Asam Tambang ............ccccceevvieennneen.

4.2 Analisis Volume Filter Andesit Yang Efektif Untuk
Menurunkan Kadar Besi (Fe) Air Asam Tambang.............cccccceeee.nn.

4.3. Analisis Volume Filter Andesit Yang Efektif Untuk
Menurunkan Kadar Mangan (Mn) Air Asam Tambang ......................

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, KeSIMPUIAN .oooeeiiiiiiiiiiiccc e e

5.2 SATAIN .ottt e e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

31
31
31
32
32

34

37

40

43
43



2.1.
2.2.
2.3.
3.1.
3.2
3.3.
4.1.
4.2.

4.3.

A.l.
A.2.

C.1

C.2.
D.1.
D.2.
E.l.
E.2.
E.3.
E.4.
E.5.
E.6.
E.7.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Model Sederhana Oksidasi Pyrite ........ccccceevveeeeeciuieeeeeiiiieeeeniiveeeeennns 7
Battu ANAESIt...co.eeiiiiiiieiiie e 21
Volume Filter ANdesit.........ccceeeviuiiiiiiiiiiiiieiieeeieeeeeee e 23
Peta PKP2B PT. Baturona Adimulya Musi Banyuasin ...................... 26
Bagan Alir Penelitian............ccccoevviiiiiiiiiiiiiiieee e 30
Rangkaian Alat Air Asam Tambang..........ccccceeevvviciiiiiiieeeeeeeiiiieee. 33
Grafik Hasil Pengujian Volume Filter Andesit Terhadap pH............... 37
Grafik Hasil Pengujian Volume Filter Andesit Terhadap
Kadar Besi (F€)....uuuiiiiiiiiiiiiiiie et 39
Grafik Hasil Pengujian Volume Filter Andesit Terhadap
Kadar Mangan (IMN) .......cccvviiiiiieeiieeieeeee e 40
Surat Keterangan Pengambilan Sampel Air Asam Tambang .............. 46
Surat Keterangan Pengujian Air Asam Tambang di Laboratorium ..... 47
Lokasi Pengambilan Sampel Air Asam Tambang.............ccceeueeeeenns 50
Lokasi Pengambilan Sampel Andesit ...........ccceevevveeiiieiiceeiciieeeeeee, 50
Batul ANAESIE ..eeeiiiiiiiieiieiee e 51
Air Asam Tambang.........ccccuuviiiiiieiiiiiiiiieee e 51
JAW CFUSHOT ..ot 52
STOVE e 52
Meassure MeEter .............cccuuueeiiiiiiiiiiiiiiiieee e 53
PH Meter Digital .........coooeiiiiiiiiiiiiiiee e 53
SPECtrOPROTOMELEY ...t 54
AULOSAMPLET ... 54

Rangkaian Alat Filter Andesit..........cccccvvviiiieeeeeiiiiiiiieeeee e, 55



2.1.
2.2.

2.3.
3.1.
3.2
4.1.
4.2.

4.3.

B.1.

DAFTAR TABEL

Halaman
Mineral Pembentuk Air Asam Tambang .............cccceeeeeiiieeenicineeeennnns 6
Baku Mutu Air Limbah Cair Untuk
Kegiatan Penambangan Batubara ..............ccccceeeveiiiiiiiniiiiieeeiiieeeees 14
Data Geokimia Untuk Komposisi Batuan Andesit.............ccccuvvnneeen.. 21
Jadwal Kegiatan Penelitian ............ocoocviiiiiiieiiiiiiiiiiieeee e, 26
Data, Parameter, Dan Jenis Data Penelitian...............ccooeeiiiiinniiennnnn. 28
Hasil Pengujian Volume Filter Andesit Terhadap pH................cc..... 36
Hasil Pengujian Volume Filter Andesit Terhadap
Kadar Besi (F€)....uuuiiiiiiiiiiiiiiie et 38
Hasil Pengujian Volume Filter Andesit Terhadap
Kadar Mangan (IMN) .......cccvviiiiiieeiieeieeeee e 41

Perhitungan Volume Filter Andesit ...........ccccceeevvvciiiiiiiiieeeeeeiiee, 49



>

mEBoUOw

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Surat Keterangan Pengambilan Sampel Air Asam Tambang
Dan Pengujian di Laboratorium ...........ccceeecvveeeeniiieeeeeniiieeeenneennn 46
Perhitungan Volume Filter Andesit...........cccoeoevivviieiieiiiiniiieiieniie e 49
Lokasi Pengambilan Sampel .............ococoiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeees 50
Gambar Bahan Yang Digunakan............ccccccoevviiiiiiiiiieiiiniiiee, 51
Gambar Peralatan Yang Digunakan ............cccoeeeviiiiiiiiiinenniininnnn, 52
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012
Tentang Baku Mutu Air Limbah Cair bagi Kegiatan Industri,
Hotel, Rumah Sakit, Domestik dan Pertambangan Batubara............ 56



STUDI PENGARUH VOLUME FILTER ANDESIT TERHADAP PH DAN
KADAR LOGAM (FE DAN MN) AIR ASAM TAMBANG PT BATURONA
ADIMULYA

Denny Wijaya', Maulana Yusuf’, Hartini Iskandar’
Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang Prabumulih KM.32, Indralaya, Sumatera Selatan, 30662, Indonesia
Telp/fax: (0711)850137; E-mail: denyjes2011(@gmail.com

ABSTRAK

Kegiatan pertambar‘?gan batubara memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dampak negatif yang umumnya terjadi
adalah permasalahan lingkungan salah satunya yang berkaitan dengan air. Kegiatan pengupasan tanah penutup dan
overburden berpotensi membentuk air asam tambang. PT Baturona Adimulya menghasilkan air asam tambang dengan
pH bernilai 3,9 dan kadar besi (Fe) sebesar 1,93 mg/l serta kadar mangan (Mn) sebesar 7,09 mg/l. Kandungan air
asam tambang tersebut dapat menimbulkan masalah lingkungan dan tidak memenuhi Baku Mutu Lingkungan yang
telah ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Nomor 8 Tahun 2012 sehingga diperlukan proses pengolahan air asam
tambang. Penelitian ini memanfaatkan metode filtrasi dimana batu andesit sebagai media filter untuk mengolah air
asam tambang. Penelitian dilakukan secara eksperimental dan berskala laboratorium untuk menganalisa volume filter
andesit yang paling efektif untuk menetralkan pH, mereduksi kadar logam Fe, dan kadar logam Mn. Hasil pengujian
menunjukkan batu andesit dapat menetralkan pH dan mereduksi kadar logam Mn sedangkan kadar logam Fe
mengalami peningkatan. Volume filter andesit yang paling efektif untuk menetralkan pH air asam tambang adalah 9,12
x 0% m’. Volume filter andesit yang paling efektif untuk mengurangi kadar logam Mn adalah 14,59 x 10° m’. Kadar
logam Fe tidak memerlukan proses filtrasi dengan andesit karena kadar Fe telah memenuhi syarat maksimum kadar Fe
dalam limbah cair hasil kegiatan penambangan yang diatur dalam Peraturan Gubernur Nomor 8 Tahun 2012.

Kata-kata kunci: Air asam tambang, Kadar besi (Fe), Kadar mangan (Mn), Volume filter andesit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan
ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi
yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Industri
Pertambangan merupakan sumber devisa negara, penyedia lapangan pekerjaan,
dan meningkatkan pendapatan asli daerah. Selain dampak positif, kegiatan
pertambangan menimbulkan permasalahan lingkungan. Masalah lingkungan yang
diakibatkan oleh usaha pertambangan adalah masalah terhadap air seperti
penurunan muka air tanah dan polusi air yang berakibat pada penurunan kualitas
air. Dampak menurunnya kualitas air mengacu pada indikator — indicator seperti
penurunan pH yang signifikan dan menaiknya kadar logam. Dampak terhadap
biota disebabkan oleh tahap pembersihan lahan dimana banyak biota akan
kehilangan tempat tinggalnya (Gautama, 2012). Air asam tambang merupakan
permasalahan yang umumnya terjadi pada usaha pertambangan maka diperlukan
metode pengelolaan lingkungan oleh perusahaan pertambangan tersebut.

Permasalahan pencemaran air sering menjadi masalah serius disebabkan
karena air sendiri merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi kelangsungan
hidup dari makhluk hidup disekitar tambang dan air yang dimaksud adalah air
asam tambang. Air asam tambang memiliki derajat keasaman yang rendah
(Sengupta, 1993 dalam Henny ef al., 2010). Air asam tambang mendapat sebutan
sebagai The Yellow Boy, yaitu air yang berwarna kuning yang memiliki derajat
keasaman rendah (pH < 3) yang berada di kawasan tambang (Widuri, 2013). Air
asam tambang terbentuk pada tambang terbuka maupun tambang bawah tanah.
Air asam tambang terbentuk saat batuan hasil penggalian memiliki potensi asam
(PAF) lalu terpapar oleh air dan oksigen, Air asam tambang juga dapat terbentuk
secara biologi dengan adanya aktivitas dari bakteri thiobacillus ferooxidans dan
ferrobacillus ferooxidans (Widuri, 2013). Kontaminasi air asam tambang dapat

terjadi karena berbagai hal, seperti saat dilakukannya konstruksi, kegiatan



penambangan sehingga saat areal bekas tambang ditinggalkan karena tidak
produktif lagi (Nasir et al., 2014)

Air asam tambang memiliki dua sifat umum agar suatu air dikategorikan
sebagai air asam tambang. Sifat yang paling mudah teridentifikasi adalah sifat
fisik air asam tambang yaitu, berwarna kemerahan atau kuning, dan memiliki
kandungan TSS (Total Solid Suspension) didalamnya (Irawan et al., 2016). Air
asam tambang juga memiliki sifat kimia, yaitu memiliki derajat keasaman (pH)
yang kurang dari tiga, dan memiliki kandungan kandungan logam seperti Fe, Al,
Zn, Pb, dan As dengan kadar yang cukup tinggi (Henny et al., 2010). Sifat air
asam tambang tersebut dapat merusak lingkungan serta ekosistem apabila
dibebaskan ke alam.

Dampak air asam tambang terhadap lingkungan sekitar areal tambang, yaitu
terganggunya ekosistem di perairan seperti: sungai, danau, dan rawa. Dampak
tersebut disebabkan oleh pH air yang rendah dan kandungan logam berat yang
tidak sesuai bagi kehidupan para biota-biota air pada umumnya (Priyanto., 2010).
Beberapa jenis biota akuatik pada area yang terkena efek buangan air asam
tambang akan mengalami kerusakan bahkan dapat mengalami kematian. (Lo pez-
Archilla et al., 2001 dalam Henny et al., 2010). Air asam tambang juga
berdampak pada kualitas tanah disekitarnya. Air asam tambang yang merupakan
oksidasi mineral bersulfur dapat melepaskan sulfat ke lingkungan dan
mengakibatkan pH tanah menjadi rendah sehingga unsur hara makro menjadi
tidak tersedia karena terikat oleh ion ion logam terutama logam Fe dan Mn.
(Widyati, 2009).

Dampak dari air asam tambang dapat dikurangi dengan cara mengelola air
asam tambang. Prinsip dalam pengelolaan air asam tambang yaitu adalah
pencegahan terbentuknya air asam tambang lebih baik daripada pengelohannya
(prevention is better than treatment) karena dengan mencegah maka akan lebih
baik untuk jangka panjang dan dapat meminimalkan resiko (Gautama, 2012). Air
asam tambang yang telah terbentuk akan lebih baik bila dikelola terlebih dahulu
sebelum di alirkan ke lingkungan. Terdapat dua macam proses pengolahan air
asam tambang, yaitu: proses pengolahan aktif dan proses pengolahan pasif. Proses

pengolahan aktif merupakan teknologi yang dioperasikan oleh manusia,



contohnya aerasi, netralisasi, dan membran. Pengolahan pasif merupakan
pengolahan yang tidak membutuhkan intervensi manusia baik pengoperasian dan
perawatannya (Nasir et al., 2014).

Metode yang banyak dipakai oleh industri pertambangan batubara di
Indonesia adalah proses pengolahan aktif netralisasi dengan cara penambahan
kapur tohor dalam dosis tertentu (Nurisman, 2012) seperti hal nya di PT Baturona
Adimulya yang menggunakan metode kolam lumpur dan penambahan kapur
untuk menetralisir pH air asam tambang yang bernilai 3,9 serta mengandung
kadar Fe 1,93 mg/l, dan kadar Mn 7,09 mg/I.

Metode pengolahan air asam tambang yang digunakan adalah metode
filtrasi dimana pada penelitian ini digunakan filter batu andesit. Batu andesit
memiliki sifat basa yang dapat menetralkan air asam tambang seperti
meningkatkan pH dan mengurangi kadar logam berat seperti Fe dan Mn.

Berdasarkan sifat-sifat tersebut andesit digunakan sebagai media filter.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana volume filter andesit yang efektif untuk meningkatkan pH air
asam tambang ?
2. Bagaimana volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar logam
Fe air asam tambang ?
3. Bagaimana volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar

logam Mn air asam tambang ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis volume filter andesit yang efektif untuk meningkatkan pH air
asam tambang.

2. Menganalisis volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar
logam Fe air asam tambang.

3. Menganalisis volume filter andesit yang efektif untuk menurunkan kadar

logam Mn air asam tambang.



1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian dengan skala laboratorium, masalah yang dibahas dalam penelitian ini
berupa pengaruh volume andesit dalam filter andesit terhadap pH, kadar logam
besi (Fe), dan mangan (Mn) dalam air asam tambang dengan tujuan agar kadar
logam Fe dan Mn di air asam tambang dapat berkurang serta derajat keasaman
(pH) dapat ditingkatkan sesuai dengan Baku Mutu Lingkungan Air Limbah
Penambangan Batubara yang ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera
Selatan Nomor 8 Tahun 2012 tentang Baku Mutu Air Limbah Cair bagi Kegiatan
Industri, Hotel, Rumah Sakit, Domestik, dan Pertambangan Batubara dan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 tentan
Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan Kegiatan Pertambangan Batubara.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat

akademis dan manfaat praktis :

1. Manfaat akademis
Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi bidang pertambangan
khususnya terkait dengan pengaruh volume filter andesit yang efektif untuk
meningkatkan pH air asam tambang dan mengurangi kadar logam (Fe dan
Mn).

2. Manfaat praktis
Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengatasi
permasalahan air asam tambang dengan batu andesit yang efektif untuk
meningkatkan pH air asam tambang dan mengurangi kadar logam (Fe dan

Mn).
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